BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Bursa Efek Indonesia

41.1 Sejarah Umum Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah lahir jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial Belanda dan
tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda umtuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke | dan Il, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan
sebagaimana mestinya.

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Secara
singkat, tanggal perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat pada tabel

4.1 :
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Tabel 4.1 Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI)

Waktu/Periode Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI)
Desember 1912 Bursa efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh Pemerintah
Hindia Belanda
1914 - 1918 | Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia |1
1925-1942 | Bursa Efek di Jakarta dibuka dibuka kembali bersama dengan Bursa

Awal tahun 1939

Efek di Semarang dan Surabaya

Karena isu politik (Perang Dunia 1) Bursa Efek di Semarang dan
Surabaya ditutup

1942 — 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia Il

1956 Program nasionalisasi Perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin
tidak aktif

1956 — 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum

10 Agustus 1977

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ
dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal).
Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar Modal.
Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public
PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama 19 tahun 2008 tentang
surat Berharga Syariah Negara

1977 — 1987

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 1987
baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan
dibandingkan instrumen Pasar Modal

1987

Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang
memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan
Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di
Indonesia

1988 — 1990

Paket deregulasi dibidang dibidang perbankan dan Pasar Modal
diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat
meningkat

2 Juni 1988

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh
Persatuan Perdagangan Uang dan Efek  (PPUE), sedangkan
organisasinya terdiri dari broker dan dealer
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Waktu/Periode Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI)

Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) yang
memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa
kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal

16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh
Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya

13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ . BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas
Pasar Modal. Tanggal ini diperingati

22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem

computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems)

10 November
1995

Pemerintah mengeluarkan Undang- Undang No. 8 Tahun 1995
tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai diberlakukan mulai
Januari 1996

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya

2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai
diaplikasikan di pasar modal Indonesia

2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote
trading)

2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta

(BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indoesia (BEI)

02 Maret 2009

Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek
Indonesia: JATS-NextG

Sumber:www.idx.co.id

4:1.2 Visi dan misi bursa efek indonesia

Adapun visi dari BEI adalah menjadi bursa yang kompetitif dengan

kredibilitas tingkat dunia. Sedangkan Misi BEI adalah menciptakan daya saing

untuk menarik investor dan emiten, melalui pemberdayaan Anggota Bursa dan



http://www.idx.co.id/
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Partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan good

govermance.

4.1.3 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia

Struktur Pasar Modal Indonesia telah diatur oleh UU No. 8 Tahun 1995
tentang pasar modal. Berikut ini adalah sketsa yang menggambarkan struktur dari
pasar modal Indonesia, dapat dilihat pada gambar 4.1berikut ini:

Gambar 4.1

Sumber : www.idx.co.id

4.2. Gambaran Umum Sampel Penelitian
Perusahaaan manufaktur adalah perusahaan industri pengolahan yang
mengolah bahan baku menjadi bahan jadi. Pada perusahaan manufaktur terdapat 3
sektor yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor

industri barang konsumsi. Pada setiap sektor terdapat beberapa sub sektor yang
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memiliki fokus produksi masing-masing. Penelitian ini menggunakan populasi
perusahaan manufaktur sub sektor industri makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada periode 2011 — 2015 yaitu sebanyak 16 perusahaan.
Pemilihan sampel penelitian dilakukan secara purposive sampling.Akhirnya
terpilih 8perusahaan sebagai jumlah sampel akhir. Berikut gambaran umum
sampel penelitian adalah sebagai berikut :

1. PT.Wilmar Cahaya Indonesia Tbhk. (CEKA)

Didirikan 03 Februari 1968 dengan nama CV. Tjahaja Kalbar dan
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat CEKA
terletak di Kawasan Industri Jababeka I, JI. Industri Selaan 3 Blok GG
No.1, Cikarang, Bekasi 17550, Jawa Barat, sedangkan lokasi pabrik
terletak di Kawasan Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan
Pontianak, Kalimantan Barat. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiata CEKA meliputi bidang industri makanan berupa
industri minyak nabati, biji tengkawang, minyak tengkawang dan minyak
nabati spesialitas. Saat ini produk utama yang dihasilkan CEKA adalah
Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel serta turunannya.

2. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP)

ICBP baru berdiri sebagai entitas terpisah di tahun 2009 dan
mencatatkan sahamnya di BEI pada tahun 2010, berbagai kegiatan
usahanya telah dijalankan oleh Grup Produk Konsumen Bermerek (CBP)
dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk (“Indofood”), sejak awal tahun

delapan-puluhan. Kini, banyak merek produk ICBP yang menjadi
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pemimpin di masing-masing segmen pasarnya. Sejarah dari berbagai
kegiatan usaha ICBP adalah sebagai berikut: Pada tahun 1982 memulai
kegiatan usaha dibidang mi instan. Pada tahun 1985 memulai kegiatan
usaha di bidang nutrisi dan makanan khusus. Pada tahun 1990 memulai
kegiatan usaha di bidang makanan ringan melalui kerja sama dengan
Fritolay Netherlands Holding B.V., afiliasi dari PepsiCo. Pada tahun 1991
memulai kegiatan usaha di bidang penyedap makanan. Pada tahun 2005
memulai kegiatan usaha di bidang biskuit. Berkolaborasi dengan Nestlé
SA untuk memasarkan produk-produk kuliner. Pada tahun 2008 memulai
kegiatan usaha di bidang dairy melalui akuisisi Drayton Pte. Ltd., yang
merupakan pemegang saham mayoritas dari PT Indolakto (“Indolakto”).
Pada tahun 2013 memulai kegiatan usaha di bidang minuman melalui
kerja sama dengan Asahi Group Holdings Southeast Asia Pte. Ltd.
(“Asahi”), yang dibentuk pada tahun 2012.Menjadi exclusive bottler untuk
produk-produk PepsiCo. Pada tahun 2014 memasuki bidang usaha air
minum dalam kemasan (“AMDK”) melalui akuisisi merek Club.
Memperluas kegiatan usaha di bidang dairy melalui akuisisi merek
Milkuat.
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF)

Didirikan tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT. Panganjaya
Intikusuma dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990.
Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai

21, JI. Jend. Sudirman Kav 76-78, Jakarta 12910 — Indonesia, Sedangkan
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pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di berbagai tempat
dipulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF antara lain
terdiri dari mendirikan dan menjalankan industi makanan olahan, minyak
goring, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu.
Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal
masyrakat , antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop
Mie, Pop Bihun dan M Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enak,
Tiga Sapi, Indomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim),
Makan ringan (Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap
makanan (Indofood, Piring Lombok, Indofood Racik dan Maggi), Nutrisi
dan makanan khusus (Promina, SUN, Govit dan Provita), minuman (Ichi
Ocha, Tekita, Cafela, Club, 7Up, Tropicana Twister, Fruitamin, dan
Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, Segitiga Biru,
Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan
mentega (Bimoli dan Palmia).

PT. Mayora Indah Tbk. (MYOR)

Didirikan 17 Februari 1977 dan mulai beroperasi secara komersial
pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora berlokasi di Gedung Mayora,
JI. Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440 — Indonesia, dan pabrik
terletak di Tanggerang dan Bekasi. Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Mayora adalah menjalankan usaha

dalam bidang industri, perdagangan serta agen/perwakilan. Saat ini,
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Mayora menjalankan bidang usaha industri biskuit (Roma, Danisa, Royal
Choice, Better, Muuch Better, Slai O Lai, Sari Gandum Sandwich,
Coffeejoy, Chees’kress), kembang gula (Kopiko, KIS, Tamarind an Juizy
Milk), wafer (beng beng, Astor, Roma), coklat (Choki-choki), kopi
(Torabika dan Kopiko) dan makanan kesehatan (Energen) serta menjual
produknya di pasar local dan luar negeri.
PT. Ultrajaya Milk Industry & Tranding Company Tbk. (ULTJ)
Didirikan tanggal 02 November 1971 dan mulai beroperasi secara
komersial pada awal tahun 1974.Kantor pusat dan pabrik Ultrajaya
berlokasi di JI. Raya Cimareme 131 Padalarang — 40552, Kab.Bandung
Barat. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ultrajaya
Milk Industry & Tranding Company Thbk, antara lain : PT. Prawirawidjaja
Prakarsa (21,40%), Tuan Sabana Prawirawidjaja (14,66%), PT Indolife
Pensiontana (8,02%), PT AJ Central Asia Raya (7,68%), dan UBS AG
Singapore Non-Treaty Omnibus Acco (Kustodian) (7,42%). Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Ultrajaya bergerak
dalam bidang industri makanan dan minuman, dan bidang perdagangan.
Di bidang minuman Ultrajaya mem produksi rupa-rupa jenis minuman
seperti susu cair, sari buah, teh, minuman tradisional dan minuman
kesehatan, yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature)
dan dikemas dalam kemasan karton aseptik. Dibidang makanan Ultrajaya
memproduksi susu kental manis, susu bubuk, dan konsentrat buah-buahan

tropis. Merek utama dari produk Ultrajaya, antara lain : susu cair (Ultra
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Milk, Ultra Mimi, Susu Sehat, Low Fat Hi Cal), teh (The Kotak dan Teh
Bunga), minuman kesehatan dan lainnya (Sari Asam, Sari Kacang ljo, dan
Coco Pandan Drink), susu bubuk.

PT. Delta Djakarta, Thk. (DLTA)

Didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan mulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1933.Kantor pusat DLTA dan pabriknya
berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat Bekasi Timur-Jawa Barat. Pabrik
“Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel Brouwerij;.
Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami
beberapa kali perubahan hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun
1970.Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Delta Djakarta
Tbk, antara lain: San Miguel Malaysia (L) Pte. Ltd (pengendali) (58,33%(
dan Pemda DKI Jakarta (23,34%). PT Delta Djakarta adalah produsen dan
distributor beberapa merek bir terbaik di dunia di bawah merek dagang
Anker, Carlsberg, San Miguel, dan Kuda Putih. Perusahaan ini merupakan
figure kunci dalam pasar minuman non-alkohol di Indonesia dengan
mereknya.

PT. Prashida Aneka Niaga Tbk.

PT Prasidha Aneka Niaga Tbk (IDX:PSDN) merupakan
perusahaan multinasional yang kegiatan dan usaha utamanya adalah
pengolahan dan perdagangan karet remah, kopi bubuk, kopi instan, serta
kopi biji. Produksi karet remah dilakukan Kantor Cabang Perseroan di

Palembang, Sumatera Selatan. Produksi kopi bubuk, kopi instan dan
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ekstrak kopi dilakukan oleh anak perusahaan Perseroan yaitu PT. Aneka
Coffee Industry di Sidoarjo, Jawa Timur. Pengolahan kopi biji dilakukan
di Kantor Cabang Perseroan di Palembang dan Bandar Lampung dan anak
Perusahaan PT. Aneka Bumi Kencana di Surabaya.

Kantor Pusat kami terletak di Gedung Plaza Sentral Lt.20, JI Jend
Sudirman No. 47, Jakarta 12930 dan kantor cabang berlokasi di JI. Ki
Kemas Rindho, Kertapati, Palembang, dan di JI. Ikan Koki No. 5, Bandar
Lampung. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham PSDN
antara lain Innovest Offshore Ventures Ltd (46,93%), Igianto Joe
(18,92%), PT Aneka Bumi Prasidha (9,48%), PT Aneka Agroprasidha
(7,92%), dan Lion Best Holdings Limited (7,77%). Berdasarkan Anggaran
Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan kami adalah pengolahan dan
perdagangan hasil bumi (karet remah, kopi bubuk, kopi instan, dan kopi
biji). Pada tahun 1994, kami memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 30.000.000 lembar saham dengan nilai
nominal Rp1.000 per saham dan harga penawaran Rp3.000 per saham.
Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 18 Oktober 1994. PT Prasidha Aneka Niaga Thk (PSDN) didirikan
tanggal 16 April 1974 dengan nama PT Aneka Bumi Asih dan memulai
kegiatan usaha komersial pada tahun 1974. Perusahaan didirikan oleh

Oesman Soedargo, Mansjur Tandiono, Haji Mahmud Uding dan | Gede
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Subrata. Kemudian ditahun 1994 PT Aneka Bumi Asih berubah menjadi
PT Prasidha Aneka Niaga.
PT. Sekar Laut Tbk. (SKLT)

Didirikan 19 Juli 1976 dan mulai beroperasi secara komersial pada
tahun 1976.Kantor pusat SKLT berlokasi di Wisma Nugra Santana, Lt. 7,
Suite 707, JIn. Jend.Sudirman Kav.7-8, Jakarta 10220 dan Kantor cabang
berlokasi di Jalan Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, serta Pabrik berlokasi
di Jalan Jenggolo 11/17 Sidoarjo. Pemegang saham yang memiliki 5% atau
lebih saham Sekar Laut Tbk, antara lain : Omnistar Investment Holding
Limited (26,78%), PT Alamiah Sari (pengendali) (26,16%), Malvina
Investment Limited (17,22%), Shadforth Agents Limited (13,39%) dan
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbhk (BBNI) QQ KP2LN Jakarta IlI
(12,54%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup
kegiatan SKLT meliputi bidang industri pembuatan kerupuk, saos tomat,
sambal, bumbu masak dan makan ringan serta menjual produknya di
dalam negeri maupun di luar negeri. Produk-produknya dipasarkan dengan

merek FINNA.



